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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku kolaborasi dalam bentuk buku dapat dipublikasikan
dan dapat sampai di hadapan pembaca. Seorang
wiraswasta digital ingin terus berkembang usahanya,
maka harus ditunjang pula dengan kemampuan
mengintegrasi kerjasama dengan pihak lain untuk
mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas,
melalui kerja sama  yang dibangun saling
menguntungkan. Untuk menjadi wiraswasta digital
tentunya harus memiliki motif, ide dan kompetensi
sehingga dalam mengembangkan bisnis yang dijalankan
akan terus berkembang. Buku ini hadir untuk menambah
buku-buku terkait Manajemen UMKM Pada Era Digital
yang telah ada. Kami mengharapkan buku ini dapat
menjadi referensi dan bahan bacaan untuk menambah
pengetahun para pembaca khususnya yang berkaitan
dengan Manajemen UMKM.

Sistematika buku Manajemen UMKM Pada Era Digital ini
mengacu pada pendekatan konsep teoritis dan contoh
penerapan. Buku ini terdiri atas 16 bab yang dibahas
secara rinci, diantaranya: Bab 1 Prinsip Dasar
Kewirausahaan Digital, Bab 2 Perkembangan UMKM di
Indonesia, Bab 3 Konsep Membangun Motivasi
Berwirausaha, Bab 4 Urgensi Ide Bisnis dan Kreativitas
Bagi UMKM, Bab 5 Studi Kelayakan dan Perencanaan
Bisnis UMKM, Bab 6 Social Media Marketing Pada UMKM,
Bab 7 Saluran Pemasaran Digital UMKM, Bab 8 Etika
Bisnis pada UMKM, Bab 9 Keunggulan Bersaing UMKM di
Era Digital, Bab 10 Inovasi Bisnis di Era Industri 4.0, Bab
11 Sistem Pembayaran Digital UMKM, Bab 12 Regulasi
dan Legalitas UMKM, Bab 13 Komunikasi Digital pada
UMKM, Bab 14 Pemanfaatan Teknologi Informasi pada
UMKM, Bab 15 Peluang dan Tantangan UMKM Di Era
Digital, dan Bab 16 E-Commerce untuk UMKM



Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam proses
penulisan buku ini hingga dapat selesai dengan baik,
secara khusus kepada Penerbit Media Sains Indonesia
sebagai inisiator buku ini. Penulis berharap buku ini
dapat bermanfaat bagi kita semua dan dapat memberi
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URGENSI IDE BISNIS DAN
KREATIVITAS BAGI UMKM

Dr. Titien Agustina, M.Si.
STIMI Banjarmasin

UMKM dan Kewirausahaan

Gelombang Revolusi industri 4.0 telah membawa
perubahan fundamental pada berbagai tatanan
kehidupan global. Hal ini ditandai dengan semakin
berkembangnya  kreativitas dan inovasi dengan
memanfaatkan teknologi informasi yang pada akhirnya
mendisrupsi (Agustina, Titien, 2017) berbagai sendi
kehidupan global, termasuk persaingan dalam bidang
ekonomi. Era revolusi industri 4.0 semakin menjadikan
pengembangan kewirausahaan sebagai isu strategis dan
masuk pada semua kalangan, tak terkecuali bagi
pengusaha penggerak skala Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM).

Kewirausahaan bagi UMKM adalah hal yang lumrah.
Namun bagaimana UMKM bisa “naik kelas” melalui modal
kewirausahaan yang dimiliki dan diinginkan sebagai
profesi, tentu memerlukan pembenahan yang sungguh-
sungguh. Kewirausahaan UMKM hendaknya dilakukan
dengan membangun sinergitas dalam pemetaan potensi
kewirausahaan, menciptakan iklim kewirausahaan,
menumbuhkembangkan kewirausahaan dan inkubasi
kewirausahaan  serta dukungan pembiayaannya.
Sebagaimana diketahui, terminologi kewirausahaan
pertama kali muncul pada abad 18. Diawali dengan
penemuan-penemuan baru seperti mesin uap, mesin
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pemintal, mesin ketik, dll, di mana dalam awal sejarah
perkembangannya  kewirausahaan menjadi motor
pertumbuhan dan perluasan organisasi melalui inovasi
dan kreativitas.

Pengertian kewirausahaan relatif berbeda-beda antar para
ahli/sumber acuan sesuai dengan titik berat perhatian
atau penekanannya. Kewirausahaan dapat dimaknai
sebagai penciptaan organisasi baru (Gartner, 1988),
menjalankan kombinasi (kegiatan) yang  baru
(Schumpeter, 1934), ekplorasi berbagai peluang (Kirzner,
1973), menghadapi ketidakpastian (Knight, 1921), dan
mendapatkan secara bersama faktor-faktor produksi (Say,
1803). Dari beragam pengertian kewirausahaan yang ada,
secara sederhana makna wirausahawan (entrepreneur)
adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk
membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa
berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan
berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau
cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti (Kasmir, 2016).

Lebih lanjut Schumpeter memaparkan bahwa kunci
utama perkembangan ekonomi adalah para inovator dan
wiraswasta (entrepreneur). Kemajuan ekonomi suatu
masyarakat hanya bisa terwujud dengan adanya inovasi
oleh para entrepreneur. Schumpeter juga membedakan
pengertian  antara  pertumbuhan  ekonomi dan
pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah
peningkatan output masyarakat yang disebabkan oleh
semakin banyaknya jumlah faktor produksi yang
digunakan dalam proses produksi masyarakat tanpa
adanya perubahan ‘teknologi’ produksi itu sendiri.
Sementara itu, pembangunan ekonomi adalah kenaikan
output yang disebabkan oleh inovasi yang dilakukan oleh
para wiraswasta. Inovasi merupakan perbaikan teknologi
dalam arti luas misalnya penemuan produk baru,
pembukaan pasar baru yang bersumber dari kreativitas
para wiraswasta untuk perbaikan kualitatif dari sistem
ekonomi itu sendiri.

Dalam teori kewirausahaan destruksi kreatif (the creative
destruction theory of entrepreneurship) dari Joseph A.
Schumpeter, wirausahawan dipandang sebagai inovator
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utama dan kewirausahaan adalah pendorong utama
ekonomi, menciptakan pertumbuhan ekonomi melalui
maksimalisasi kreativitas (Schumpeter, 1947) dalam
(Sledzik, 2013). Representasi modern yang hebat dari teori
Schumpeter tentang maksimalisasi kreativitas dalam
kewirausahaan adalah perusahaan rintisan (start-up)
yang inovatif. Start-up bertujuan untuk memecahkan
masalah yang ada yang dialami oleh pasar dan penawaran
incumbent saat ini. Start-up adalah bisnis yang memiliki
tujuan untuk membangun ide dan inovasi agar dapat
bertumbuh dengan cepat. Selain meningkatkan produk,
perusahaan start-up juga ingin memperluas pelanggan
dengan cepat agar dapat membantu mereka membangun
pasar yang semakin besar

Bagi Indonesia pengembangan kewirausahaan menjadi
suatu keniscayaan mengingat saat ini tingkat
kewirausahaan Indonesia baru mencapai 3,47%, lebih
rendah dari negara- negara tetangga, seperti Singapura
dengan tingkat kewirausahaan 8,5%, Thailand dan
Malaysia 4,5%. Padahal untuk menjadi negara maju
setidaknya dibutuhkan minimal 4% dari proporsi jumlah
penduduk (McClelland, 1985). Sejarah telah
membuktikan bahwa UMKM mampu bertahan dan
menjadi penyelamat perekonomian di tengah krisis besar,
seperti pada tahun 1997-1998. Demikian pula ketika
pandemi Covid-19 (Titien Agustina, 2020a)melanda
seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia, sejarah pun
berulang. Ketika perekonomian global dan nasional lesu
oleh pandemi Covid-19, sektor UMKM masih bertahan dan
terus bergerak (T Agustina, Butarbutar, Sherly, &
Karsudjono, 2021).

Ide Bisnis bagi UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau disingkat dengan
UMKM adalah usaha yang dibangun dengan segala
kekurangan dan keterbatasan (Agustina, 2017, 2019).
UMKM masih tergolong usaha rintisan yang masih baru
membangun dan mengembangkan. Sehingga umumnya
masih mengalami banyak kegagalan dan hambatan di
dalam menjalankan. Namun tidak ada usaha menengah
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apalagi skala usaha besar yang tidak dimulai dari bawah.
Bahkan ada yang berawal dari coba-coba dan jalan dulu
apa adanya. Dengan kegigihan, kegesitan, kekuatan
keinginan maju, kreativitas dan inovasi yang terus digali
dan dikembangkan, membuat usaha yang awalnya masih
berskala mikro atau kecil, semakin hari semakin maju
dan mampu “naik kelas” menjadi usaha menengah dan
besar.

Perbedaan skala usaha dari usaha mikro, kecil, dan
menengah, ditentukan oleh aset dan omzet atau total
penjualan dalam setahun. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada Bab IV Kriteria
Pasal 6. Klasifikasi atas skala usaha tersebut guna
memudahkan dalam pembinaan. Intinya dalam
membangun capacity building maupun kompetensi SDM
(Sampurnawati & Agustina, 2021) selaku penggerak atau
pengusaha UMKM. Mengingat umumnya pengusaha
UMKM masih rendah kompetensi yang dimiliki sehingga
masih sangat memerlukan pembinaa dari Pemerintah
maupun pihak lain guna mendorong dan memberikan
bantuan kemajuan agar segera “naik kelas”.

Dengan modal UMKM yang serba  terbatas
(Sampurnawati, Sampurnawati; Agustina, Titien; Suryani,
Sri; Nasition, 2021), baik aset yang dimiliki guna
mendukung kelancaran jalan bisnis, maupun modal,
jaringan, sumber daya manusia, dan juga sumber daya
lainnya. Dengan keterbatasan tersebut, membuat
pengusaha UMKM harus menggali ide atau gagasan di
dalam berbisnis. Baik ide dalam produk atau jasa. Juga
ide dalam cara berproduksi atau menyajikan produk.
Bahkan juga ide dalam cara menggunakan atau
memanfaatkan produk/jasa, dalam cara melayani dan
melakukan pendekatan pada pelanggan, serta dalam
melakukan promosi atau taktik merebut konsumen untuk
datang ke toko atau membeli produk/jasa yang dijual.

Sehingga ide bagi pengusaha UMKM bukan lah hal baru,
tetapi kebutuhan dan sekaligus hal yang mendasar bagi
pertumbuhan bisnisnya. Pengusaha UMKM sudah biasa
dan terlatih dalam mencari dan menemukan bahkan
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menciptakan ide-ide baru, bahkan ide yang “nyeleneh”
sekalipun. Kenyataannya banyak ide segar bisa lahir dari
klaster UMKM ini. Contoh bisnis Kopi Kenangan, bisnis
laundry, bisnis cuci mobil, cafe-cafe lainnya yang
sekarang menjamur di setiap kota-kota besar. Melalui
skala UMKM ini banyak anak muda jaman milenial ini
yang mulai melirik kewirausahaan. Terutama dari
kalangan generasi muda yang paham dan menguasai
teknologi lalu menjalankan bisnis yang berbasis teknologi
informasi (Hakim, Agustina, Rukmana, Hendra, &
Ramadhani, 2023).

Untuk memiliki bisnis yang cemerlang, intinya seorang
pengusaha, termasuk UMKM, harus banyak punya ide.
Harus kaya dengan gagasan baru dan harus berani
mencoba, mencoba, dan mencoba, sehingga bisa
menemukan sesuatu ide inti yang bisa dikembangkan dan
menarik bagi konsumen. Karena itu diperlukan kekuatan
keinginan dalam menemukan ide baru dalam bisnis,
selain juga keberanian mencoba dan mau menerima risiko
apa pun ketika keputusan yang diambil ternyata belum
sesuai ekspektasi bisnis. Selain juga bersedia melakukan
hal-hal yang belum banyak orang lain lakukan atau
bahkan belum ada yang melakukannya. Sehingga ada
yang mengatakan bahwa tidurnya seorang wirausaha
UMKM juga adalah waktu produktifnya untuk mencari
inspirasi dan menemukan ide cermerlang dalam bisnis
yang dibangun.

Kreativitas dalam Bisnis

Pesatnya perkembangan bisnis di era modern ini
menciptakan persaingan yang sangat ketat, terlebih bagi
pemilik bisnis yang baru terjun dalam menjalankan
usaha. Setiap harinya, muncul pelaku bisnis dengan
inovasi produk yang baru dan berbeda. Persaingan pun
semakin ketat sehingga jika pengusaha UMKM tidak
berusaha untuk kreatif dan inovatif, bisnis yang sedang
dibangun bisa-bisa tenggelam dalam persaingan pasar.
Karenanya kreasi dan inovasi merupakan kunci untuk
memenangkan persaingan bisnis, sehingga perlu
mendapat perhatian khusus.

53



Kreativitas dan inovasi memiliki arti yang berbeda,
kreativitas akan berkaitan dengan ditemukannya ide-ide
baru tentang suatu produk, sedangkan inovasi adalah
bagaimana cara mengimplementasikan kreativitas
tersebut. Untuk mendapatkan peluang usaha, pelaku
UMKM harus mempunyai berbagai skill dan ilmu
pengetahuan untuk menghasilkan produk dan jasa baru,
menghasilkan nilai tambah baru, teknik baru dan
mengembangkan perusahaan baru. Ada beberapa sifat
kreativitas yang harus dimiliki seperti sensitif terhadap
masalah, mampu menghasilkan sejumlah ide besar,
fleksibel, bisa melihat kritik sebagai saran, mempunyai
motivasi tinggi, dan tidak memiliki rasa takut.

Dengan memiliki kreativitas akan menghasilkan efisiensi
kerja, meningkatkan inisiatif, meningkatkan penampilan
usaha, meningkatkan kualitas produk dan meningkatkan
keuntungan. Karena wirausaha yang kreatif dan selalu
mencari informasi bisnis melalui internet, televisi, surat
kabar, dan majalah atau jurnal, akan memiliki peluang
lebih besar untuk bertahan karena selalu mengikuti
perubahan keinginan pasar dan konsumen.

Menjadi pelaku wusaha yang kreatif memerlukan
kemampuan sumber daya internal dalam diri manusia
yang tidak enteng. Karena bekal utama untuk bisa kreatif
dan menemukan bisnis yang cemerlang adalah dimulai
dari seseorang yang memiliki modal karakteristik personal
(Titien Agustina, 2021) yang kuat dan tangguh, motivasi
berprestasi, berani mengambil risiko (yang
diperhitungkan), memiliki kecerdasan adversitas (Titien
Agustina, 2017); (Agustina, T.; Gerhana, W.; Sulaiman,
2020), dan segala keyakinan dalam diri yang kuat akan
kemampuan untuk maju (self efficacy), berkembang, dan
mampu melampaui serta mengatasi segala persoalan yang
datang dengan tetap tangguh, tegak berdiri. Ini sangat
berkaitan dengan modal karakteristik personal yang
bersangkutan, seperti internal locus of control, self efficacy,
adversity quotient, need for achievement, dll (T Agustina et
al., 2021). Modal karakteristik personal itu akan menjadi
modal kekuatan dari dalam diri untuk menghadapi
rintangan dan tantangan serta risiko apapun yang datang
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akan selalu direspon dengan cara yang positif, penuh
motivasi dan menjadi kekayaan kreativitas dalam
bertindak dan menemukan solusi.

Kreativitas yang dimiliki sebagai modal dalam diri seorang
pengusaha UMKM, menjadi modal utama untuk meraih
keberhasilan dalam bisnis. Lewat kreativitas tersebut
akan melahirkan kekuatan strategi dalam menjalankan
bisnis (Titien; Agustina, Budiasih, Ariawan, Kembauw, &
Gorovoy, 2020). Banyak pengusaha yang gagal dan
menyerah hanya karena keringnya kreativitas. Padahal
kreativitas bisa dikembangkan, dibangun, dan digali. Asal
modal dalam diri sudah kuat dan tangguh. Kreativitas
akan mudah muncul dan berkembang melalui modal
karakteristik personal (Titien Agustina, 2021) yang
dimiliki. Masalah bisa menjadi modal awal bagi
munculnya kreativitas. Bahkan melalui masalah-masalah
yang dihadapi itulah ide cemerlang akan muncul dan bisa
memunculkan kreativitas yang luar biasa. Contohnya
adalah dengan berkembangnya bisnis berbasis aplikasi
teknologi informasi. Seperti aplikasi gojek, grab, marketing
online, marketplace, dll yang sampai pada titik tertentu
kehadiran bisnis ini telah melumpuhkan banyak bisnis
konvensional yang tidak berubah dan tidak kreatif serta
inovatif. Contoh yang terdampak sebagai akibat dari
kemunculan bisnis berbasis teknologi informasi ini adalah
hilangnya pelayanan pos oleh Pak Pos, berpindahnya
bisnis taxi seperti Taxi Blue Bird ke bisnis taxi online,
banyaknya toko dan mall konvensional yang tutup, dan
sebaliknya makin berkembang pesatnya semua bisnis
berbasis aplikasi.

Urgensi Ide Bisnis dan Kreativitas bagi UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki
keunikan tersendiri (Titien Agustina, 2019). Selain
memang secara kuantitas sangat besar jumlahnya.
Bahkan setiap harinya muncul pelaku bisnis dengan
berbagai inovasi yang diterapkan. Bukan hanya pada
bisnis yang dijalankan secara offline, namun juga bisnis
online. Bentuk inovasi bisnis sebenarnya bukan hanya
terletak pada pembaruan produk yang dijual, melainkan
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bisa diterapkan pada banyak hal lainnya. Seperti,
renovasi toko offline atau outlet, inovasi di metode
pembayaran, strategi marketing yang lebih up to date,
sampai dengan cara menemukan perluasan pasar dan
mendapatkan pelanggan-pelanggan baru. Inovasi bisnis
pada produk bisa dalam bentuk pergantian kemasan,
tambahan ingredients tertentu, adanya varian rasa atau
aroma baru, cara memakan yang berbeda, cara
menggunakan yang berbeda agar mendapatkan hasil
akhir yang unik, dan sebagainya.

Bahkan keberadaan bisnis online turut menyuburkan
pertumbuhan pelaku bisnis baru setiap harinya. Bila
pengusaha UMKM tidak mau berinovasi maka siap-siap
yang bersangkutan untuk merelakan bisnisnya kalah
dengan kompetitor dan tenggelam dalam persaingan
pasar yang makin ceruk. Adanya kecenderungan ini
harusnya membuat para pengusaha UMKM bisa menjadi
lebih peka. Produk baru yang dimaksud bukan hanya
barang yang benar-benar baru diciptakan dan belum
pernah ada sebelumnya, namun bisa juga merupakan
barang-barang yang diberi “sentuhan” baru sebagai
bentuk inovasi.

Oleh karena itu agar bisnis bisa bertahan (T Agustina et
al., 2021), cara terbaik adalah dengan beradaptasi
terhadap perubahan. Ketika pandemi yang melanda dunia
ini sejak 2020 hingga 2022, banyak hal yang mengganggu
jalan bisnis (Titien Agustina, 2020). Untuk bisa bertahan
dalam perubahan yang tidak pasti dan sangat luar biasa,
maka ada baiknya pelaku usaha melakukan penyesuaian
dalam system manajemen dan inovasi (Agustina, Titien,
2017) dan (Titien Agustina, 2020). Misalnya dalam hal
penggunaan teknologi maupun produk. Beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam melakukan inovasi
produk, diantaranya adalah pondasi. Pada saat
membangun pondasi dalam inovasi produk, ada beberapa
kendala yang sering kali tidak terpikirkan oleh UMKM
yang meliputi aset fisik (Physical), nama baik (Reputation),
internal organisasi (Organisation), modal keuangan
(Financial), informasi produk (Information), dan
penguasaan teknologi (Technology).
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Oleh karena itu untuk menjadi inovatif bagi UMKM (Titien
Agustina, 2017) adalah dengan berani berpikir secara
positif, berani mengambil risiko, siap dengan segala kritik,
dan mampu menghadapi segala ketakutan akan
perubahan. Dalam dunia usaha, inovasi adalah suatu hal
yang sangat perlu dilakukan demi meraih hasil yang lebih
positif. Inovasi sendiri berarti membuat perubahan yang
lebih efisien serta memberi keuntungan dalam bisnis

Jika tidak berani melakukan inovasi, maka tentu banyak
UMKM akan kehilangan momen. Memulai bisnis,
meskipun juga tidak mudah, namun bisa dilakukan
secara bertahap sambil belajar. Namun dalam urusan
mempertahankan bisnis adalah hal lain. Diperlukan
adanya skill (Sampurnawati & Agustina, 2021) dan
pemahaman bisnis yang lebih dalam. Inovasi yang
dijalankan bisa membantu mempertahankan bisnis
dengan cara menambah jumlah pelanggan dan perluasan
pasar. Dengan melakukan sebuah inovasi bisnis (Titien
Agustina, Rudiansyah, & Rio Mursyid Wijaya, 2020),
secara tidak langsung pengusaha UMKM akan diminta
untuk terus menghadirkan ide-ide baru dan mutakhir.
Jika tidak, produk yang ditawarkan akan sama saja
nilainya dengan produk milik kompetitor.

Bila produk atau jasa yang dihasilkan dari UMKM sama
dengan milik kompetitor, persaingan bisnis akan menjadi
lebih ketat. Karena produk yang dibuat/ditawarkan tidak
memiliki nilai lebih yang menonjol dan bisa menarik minat
konsumen (Lestari et al., 2019). Dengan melakukan
inovasi bisnis, maka persaingan akan bisa diminimalisir.
Dan ini akan memberi pilihan yang banyak pada
konsumen.

Digitalisasi UMKM

Kebanyakan pelaku bisnis UMKM dan ultra mikro (UMi)
belumlah melek digital. Sehingga, pemanfaatan platform
niaga online menjadi kurang maksimal. Pandemi yang
terjadi kemarin telah membuat perubahan besar pada
pola konsumsi barang dan jasa konsumen, yakni dari
offline harus berubah ke online. Dahulu pasar selalu
dianggap bertemunya penjual dan pembeli secara
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langsung tetapi dengan online pasar bisa diartikan sebagai
ruang untuk melakukan transaksi dimana saja dan kapan
saja. Digitalisasi menjadi kebutuhan penting dalam pasar
online jaman modern ini. Sekarang UMKM dipaksa
memanfaatkan media digital seperti E-Commerce atau
media sosial untuk menyampaikan informasi tentang
produk yang dijual dan akhirnya akan terjadi transaksi
secara online.

Pada era globalisasi, pelaku UMKM harus kreatif dalam
memanfaatkan teknologi. Digitalisasi UMKM terbukti
menjadi kunci utama kemajuan bisnis dan pertumbuhan
ekonomi, terutama bagi UMKM. Datangnya pandemi
Covid-19 yang melanda seluruh manusia di dunia,
termasuk di Indonesia, bahkan sektor bisnis menjadi
salah satu malapetaka bagi UMKM (Titien Agustina,
Jatmika, Wahab, & Rusvitawati, 2020). Sehingga UMKM
yvang tidak kreatif dan inovatif akan mendapatkan dampak
yang paling berat. Karena pengetahuan dan skills para
pengusaha UMKM pada umumnya belum semuanya bisa
migrasi cepat kepada = sistem online. Berkat
digaungkannya pemberdayaan UMKM di masa pandemi,
akhirnya banyak UMKM yang mulai go digital. Kemajuan
ini disambut baik para pengusaha atau wirausaha UMKM
untuk bisa bersaing di dunia digital. Bentuk digitalisasi
UMKM ini terwujud berkat banyaknya start-up yang
secara aktif mendukung lewat layanan platform digitalnya.

Dengan demikian digitalisasi bisnis adalah integrasi
teknologi yang mengubah cara bisnis beroperasi di
berbagai bidang, layanan, dan saluran pemasaran dengan
pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya.
Transformasi digital tidak hanya berdampak pada
interaksi dan transaksi pelanggan, tetapi juga mengubah
operasi bisnis. Karena model kerja hibrida semakin
menjadi kebiasaan, bisnis harus beradaptasi sehingga
pengusaha dan karyawan dapat bekerja dan berkolaborasi
secara efisien. Digitalisasi adalah transformasi dari model
bisnis untuk menggunakan proses digital daripada
konvensional.
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Misalnya, perusahaan yang memutuskan untuk
mengubah penanganan dan pemrosesan semua dokumen
keuangan atau penjualan, promosi, dll menjadi digital,
maka sudah termasuk digitalisasi. Oleh karena itu
digitalisasi bisnis adalah integrasi teknologi yang
mengubah cara bisnis beroperasi di berbagai bidang,
layanan, dan saluran pemasaran dengan pelanggan dan
pemangku kepentingan lainnya.

Transformasi digital tidak hanya berdampak pada
interaksi dan transaksi pelanggan, tetapi juga mengubah
operasi bisnis yang selama ini. Karena model kerja hibrida
semakin menjadi kebiasaan, bisnis harus beradaptasi
dengan perubahan yang ada sehingga karyawan dapat
bekerja dan berkolaborasi secara efisien. Sehingga
digitalisasi bagi pengusaha UMKM adalah dengan
mengintegrasikan teknologi dalam seluruh kegiatan
bisnis. Mulai dari urusan administrasi, keuangan,
kepegawaian, hingga pemasaran dan penjualan.

Digitalisasi UMKM memiliki beberapa nilai yang penting
dalam pertumbuhan bisnis dan perekonomian.Dilansir
dari Rolson Infotech, digitalisasi meningkatkan efisiensi
proses, konsistensi, dan kualitas bisnis. Ketiga hal
tersebut bisa memberikan banyak peningkatan bagi
bisnis, di antaranya: Mengintegrasikan dokumen atau file
konvensional ke dalam bentuk digital, menghilangkan
redundansi dan memperpendek rantai komunikasi;
Meningkatkan dan memfasilitasi pertukaran informasi
yang lebih baik; Membantu dalam menyediakan layanan
pelanggan di mana saja di dunia; Memudahkan kegiatan
distribusi pekerjaan dan pengawasan; Mengurangi biaya
operasional; Mencegah kesalahan manusia; Manfaatkan
analitik & data pengguna; Meningkatkan kelangsungan
pertumbuhan bisnis.

Melalui penerapan teknologi digital membuat alur kerja
menjadi efisien dan ada lebih sedikit kesalahan manusia.
Semua kegiatan bisnis dijalankan dengan lebih efisien.
Alur kerja yang efisien ini memungkinkan bisnis
mengurangi biaya operasional. Dampak pandemi yang
mengharuskan segala aktivitas dilakukan dari rumabh,
justru membuat minat melakukan transaksi dilakukan
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secara online baik bagi pelaku bisnis, lebih-lebih bagi
konsumen akhir.

Bagi pelaku usaha, khususnya UMKM, adaptasi dan
melakukan kreasi dengan pendekatan digital kini sudah
merupakan keniscayaan. Bila pelaku usaha mampu
beradaptasi, bahkan mampu menemukan peluang baru
untuk pertumbuhan bisnisnya, merekalah yang mampu
tetap survive di era digital dan kedepannya. Setelah
pandemic, sudah mulai banyak pelaku/pengusaha
UMKM mulai menerapkan sistem online, seperti membuat
website, toko online, dan memasukkan produknya lewat
e-commerce ternama, lebih intens memanfaatkan media
social dalam menjangkau konsumen. Inilah bukti
kemajuan yang dialami UMKM jika mampu beradaptasi
dengan kemajuan zaman.

Oleh karena itu pemanfaatan teknologi informasi menjadi
kunci keberhasilan. Teknologi informasi adalah inti pada
manajemen supply chain karena konsep supply chain
tidak bisa dipisahkan dari pertukaran informasi. Pada
konsep supply chain semakin banyak perusahaan yang
terlibat dalam rantai tersebut, maka akan semakin
kompleks strategi pengelolaan yang perlu untuk
dibangun. Dalam konteks pemasaran, internet sangat
membawa dampak yang menciptakan proses baru dalam
berbisnis yaitu berupa digital marketing. Ini mengacu
pada sebuah proses dalam perusahaan yang aktivitas
bisnis dilakukan secara elektronik atau yang biasa
disebut dengan e-commerce.

E-commerce  memiliki  beberapa  perbedaan  jika
dibandingkan dengan bisnis tradisional. Pada konsep
pasar tradisional biasanya pembeli dan penjual akan
bertemu dan berinteraksi secara langsung di pasar atau
di toko. Sedangkan dalam konsep e-commerce penjual dan
pembeili tidak bertemu secara langsung melainkan
pertemuan kedua belah pihak di jembatani sebuah
website, tempat kedua belah pihak akan melakukan
transaksi. Dengan adanya pemanfaatan internet dan
teknologi sebagai media promosi dan pasar dapat
membuat kebutuhan dan keinginan manusia terpenubhi.
Teknologi yang terkoneksi dengan internet akan

60



memberikan peluang pada pemasaran produk dan jasa
vang makin luas dan kompleks. UMKM bisa
menggunakan website dengan desain yang menarik
sebagai alat promosi yang baik dan lebih murah terutama
dalam bisnis jasa.

Pengaruh teknologi dalam e-commerce membuat
penyampaian informasi secara cepat, dahulu dalam
memasarkan produk harus menunggu beberapa minggu
baru tersampaikan sekarang dengan kemajuan teknologi
para penjual maupun pembeli tidak perlu menunggu lama
karena dapat diakses melalui internet vyang bisa
terhubung dengan aplikasi penjulan online yang sudah
terkenal. Selain itu, dengan adanya e-commerce juga
konsumen merasa nyaman saat bertransaksi karena tidak
perlu antri dan terbantu dengan adanya mobile banking.
Inilah peranan teknologi dalam pemasaran yakni
menunjang kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan
sehingga pemasaran barang dan jasa dapat berjalan
secara maksimal. Sehingga, ini menjadi suatu momentum
bagi pengusaha UMKM untuk menjawab keperluan pasar
dengan mengeluarkan ide-ide yang wunik melalui
pemanfaatan teknologi informasi dan internet yang
semakin mudah, murah, dan cepat.

Seorang entrepreneur yang baik adalah orang yang berani
mengeluarkan ide atau gagasan yang bisa memunculkan
peluang bisnis walaupun mengandung resiko yang besar.
Melalui jiwa yang berani mengambil resiko berarti harus
memiliki pengetahuan dan tanpa takut untuk
menghadapi kondisi yang tidak pasti (Agustina, Titien,
2017) seperti saat ini, dan sensitif terhadap perubahan
keinginan konsumen (Titien Agustina, 2019). Melalui
pemanfaatkan teknologi, akan membuat UMKM bisa
bertahan di era digital sekarang ini.
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